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Abstrak 

Bulu babi (Echinoidea) merupakan salah satu kelas dalam filum Echinodermata. Hewan ini 

umumnya berbentuk bulat dan memiliki duri yang berfungsi sebagai alat gerak. Beberapa jenis bulu 

babi ini dapat dikonsumsi. Pengambilan sampel menggunakan metode jelajah dengan menelusuri zona 

intertidal. Pengambilan sampel dilakukan di pagi hari dan malam hari saat air laut surut. Identifikasi 

bulu babi (Echinoidea) dilakukan berdasarkan karakteristik morfologi bulu babi, seperti bentuk tubuh, 

warna tubuh, warna duri dan panjang duri. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 8 jenis bulu babi di 

lokasi penelitian yaitu Astropyga radiata, Diadema setosum, Echinometra mathaei, E. oblonga,   

Echinothrix calamaris, Mespillia globulus, Salmacis sphaeroides, dan Tripneustes gratilla. Bulu babi 

ini mendiami substrat yang berbeda-beda yaitu pasir, batu dan karang. Jenis-jenis yang dapat 

dikonsumsi adalah Diadema setosum, Echinothrix calamaris, Salmacis sphaeroides, dan Tripneustes 

gratilla.  

 

Kata kunci: Buton, gonad, jenis, nutrisi, substrat 

 

Abstract 

Sea urchin (Echinoidea) is a class in the phylum Echinodermata. This animal is generally round 

in shape and has spines which function as a means of movement. Several species of sea urchins can be 

consumed. Sampling was taken using the cruise method by exploring the intertidal zone. Sampling 

was carried out in the morning and evening when sea water receded. Identification of sea urchins 

(Echinoidea) was carried out based on the morphological characteristics of sea urchins, such as body 

shape, body color, spine color and spine length. Based on the research results, 8 species of sea urchins 

were found at the research location, namely Diadema setosum, Echinothrix calamaris, Astropyga 

radiata, Tripneustes gratilla, Mespillia globulus, Salmacis sphaeroides, Echinometra mathaei and E. 

oblonga. These sea urchins inhabit different substrates, namely sand, rocks and coral. The species that 

can be consumed are Diadema setosum, Echinothrix calamaris, Tripneustes gratilla and Salmacis 

sphaeroides. 

 

Keywords: Buton, gonads, nutrition, species, substrate 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Echinodermata merupakan hewan invertebrata yang memiliki kulit berduri atau 

berbintil (Jalaluddin & Ardeslan, 2017). Ciri khas echinodermata adalah kemampuannya 

untuk meregenerasi bagian tubuhnya yang terputus, rusak atau hilang. Echinodermata dibagi 

menjadi lima kelas, yaitu Asteroidea (bintang laut), Crinoidea (lili laut), Echinoidea (bulu 

babi), Holothuroidea (teripang) dan Ophiuroidea (bintang mengular). Fauna Echinodermata di 

dunia terdapat sebanyak kurang lebih 6000 jenis dan diperkirakan 950 jenis di antaranya 

adalah bulu babi (Hickman et al., 2020). 

Bulu babi (Echinoidea) merupakan hewan laut berbentuk bulat dan memiliki duri pada 

kulitnya yang berfungsi sebagai alat gerak. Bulu babi terbagi atas 15 ordo, 46 famili dan 121 
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genera (Suwignyo et al., 2005). Bulu babi yang tersebar di perairan Indonesia, Malaysia, 

Filipina, dan wilayah Australia Utara berjumlah 316 jenis, sedangkan di perairan Indonesia 

berjumlah 84 jenis yang berasal dari 21 famili dan 48 genus (Akerina et al., 2015).  

Bulu babi umumnya hidup di daerah padang lamun dan terumbu karang. Padang lamun 

merupakan tempat bagi bulu babi untuk hidup, mencari makan, memijah dan tempat 

berlindung dari predator (Supono & Arbi., 2010). Pada ekosistem terumbu karang, bulu babi 

merupakan spesies kunci karena bulu babi dapat mengendalikan populasi alga yang menutupi 

karang (Purwandatama et al., 2014). 

Bulu babi (Echinoidea) dapat ditemukan hampir di setiap wilayah perairan pulau-pulau 

yang tersebar di Indonesia. Salah satunya di zona intertidal Pantai Gerak Makmur Kecamatan 

Sampolawa Kabupaten Buton Selatan. Luasnya padang lamun di lokasi ini menjadikan 

populasi bulu babi cukup melimpah. Selain sebagai tempat wisata, pantai ini juga 

dimanfaatkan sebagai tempat penangkapan ikan dan jenis hewan lain yang bernilai ekonomis 

termasuk bulu babi. Masyarakat setempat memanfaatkan bulu babi sebagai bahan makanan. 

Jenis bulu babi yang sering dikonsumsi masyarakat Desa Gerak Makmur yaitu bulu babi 

Diadema, bulu babi Tripneustes, dan bulu babi putih. Organ bulu babi yang dimanfaatkan 

sebagai bahan makanan yaitu gonad. Masyarakat setempat lebih mengenalnya sebagai telur 

bulu babi. Gonad ini mengandung berbagai jenis nutrisi yang penting bagi tubuh (Afifudin et 

al., 2014). 

Aktivitas masyarakat dalam mengambil dan memanfaatkan bulu babi di zona intertidal 

Pantai Gerak Makmur Kecamatan Sampolawa sebagai bahan makanan semakin meningkat 

setiap tahun, seiring bertambahnya jumlah penduduk. Pemanfaatan bulu babi sebagai bahan 

makanan telah terjadi selama bertahun-tahun yang dapat berakibat terhadap berkurangnya 

kelimpahan bulu babi di wilayah ini. Pengetahuan mengenai morfologi bulu babi penting 

untuk diketahui karena tidak semua jenis bulu babi dapat dikonsumsi. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari terjadinya eksploitasi secara berlebihan terhadap bulu babi.  

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 21 Oktober- 21 November 2021 di zona intertidal 

Pantai Gerak Makmur Kecamatan Sampolawa, Kabupaten Buton Selatan, Provinsi Sulawesi  

Tenggara. Lokasi pengambilan sampel berbatasan dengan pemukiman warga (Gambar 1).  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mistar, kertas grafik, pisau, sarung 

tangan, termometer dan indikator universal. Pengambilan sampel menggunakan metode 

jelajah dengan menelusuri zona intertidal. Pengambilan sampel dilakukan di pagi dan malam 

hari, saat air laut surut. Pengambilan sampel dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 

menggunakan sarung tangan dan pisau. Pengambilan sampel menggunakan pisau dengan cara 

mencungkil sampel yang berada di dalam batu, sedangkan pengambilan bulu babi yang 

beracun atau berduri tajam menggunakan sarung tangan. Sampel yang telah diperoleh 

kemudian dimasukkan ke dalam ember yang berisi air laut.  

Identifikasi bulu babi (Echinoidea) dilakukan berdasarkan karakteristik morfologi bulu 

babi, seperti bentuk tubuh, warna tubuh, warna duri dan panjang duri. Bulu babi ini 

diidentifikasi menggunakan buku identifikasi dan jurnal yang mendukung  (Clark & Rowe, 

1971; Raghunathan et al., 2013). Bulu babi diklasifikasikan berdasarkan klasifikasi jenis pada 

WoRMS, World Register of Marine Species (http://www.marinespecies.org).  
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Gambar 1. a. Pulau Sulawesi; b. Pulau Buton; c. Lokasi penelitian di zona intertidal Pantai Gerak 

Makmur Kecamatan Sampolawa, Kabupaten Buton Selatan, Provinsi Sulawesi  Tenggara 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jenis-jenis bulu babi yang ditemukan di zona intertidal Pantai Gerak Makmur  

berjumlah 8 (delapan) jenis dari 4 famili. Jenis-jenis bulu babi ini hidup pada beberapa tipe 

substrat yaitu pasir, batu, dan karang. Jenis-jenis bulu babi ini dapat dilihat pada Tabel 1 dan 

morfologi bulu babi dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

Tabel 1. Jenis-jenis bulu babi di zona intertidal Pantai Gerak Makmur Kecamatan Sampolawa 

Kabupaten Buton Selatan. 

No Famili Jenis 
Subtrat 

Pasir  Batu Karang 

1 Diadematidae Astropyga radiata (Leske, 1778) + - - 

2 Diadematidae Diadema setosum (Leske, 1778) + + + 

3 Diadematidae Echinothrix calamaris (Pallas, 1774) + + - 

4 Echinometridae Echinometra mathaei (Blainville, 1825) - + + 

5 Echinometridae Echinometra oblonga (Blainville, 1825) - + + 

6 Temnopleuridae Mespillia globulus (Linnaeus, 1758) + - - 

7 Temnopleuridae Salmacis sphaeroides (Linnaeus, 1758) + - + 

8 Toxopneustidae Tripneustes gratilla (Linnaeus, 1758) + - - 

Keterangan:  +  = ditemukan;  -  = tidak ditemukan 
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Gambar 2. Jenis-jenis bulu babi di zona intertidal Pantai Gerak Makmur Kecamatan Sampolawa 

Kabupaten Buton Selatan: a. Astropyga radiata; b. Diadema setosum; c. Echinometra 

mathaei;   d. Echinometra oblonga; e. Echinothrix calamaris; f. Mespillia globulus; g. Salmacis 

sphaeroides; dan h. Tripneustes gratilla (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

Astropyga radiata memiliki bentuk tubuh bulat. Tubuhnya berwarna merah kecokelatan 

ditutupi oleh duri-duri berderet rapat pada seluruh tubuhnya. Panjang tubuhnya 6-7 cm 

dengan lebar 4-6 cm. Durinya kasar dan cepat rapuh, bentuk pangkal durinya bulat, semakin 

ke ujung durinya semakin runcing dan tajam. Panjang durinya 6-7 cm. Duri berwarna merah 

kecokelatan. A. radiata ditemukan pada substrat pasir dan puing-puing karang. Menurut 

Samyn, (2003), bulu babi ini memakan sedimen berpasir dan sisa-sisa karang yang halus 

sehingga dapat ditemukan pada daerah padang lamun, daerah berpasir dan terumbu karang 

dangkal.  

Astropyga radiata bukan merupakan jenis yang dikonsumsi oleh masyarakat di lokasi 

penelitian. Referensi terkait kandungan nutrisi pada bulu babi ini juga tidak ditemukan, 

sehingga diduga bahwa bulu babi ini bukan merupakan jenis yang dikonsumsi oleh 

masyarakat secara umum. Hal ini mungkin disebabkan karena bulu babi ini memiliki sengatan 

yang menyakitkan dan beracun (Hooper, 2012). A. radiata diketahui mempunyai kemampuan 

untuk menembakkan duri yang mengandung racun dalam jarak dekat (Rajasree et al., 2019) 

Diadema setosum memiliki bentuk tubuh bulat dan berwarna hitam. Duri bulu babi ini 

berwarna hitam. Pada permukaan tubuhnya ditutupi oleh duri yang tidak sama panjang, jika 

disentuh terasa kasar dan cepat rapuh, ujung durinya runcing. Bentuk durinya tipis dengan 

pangkal duri bulat, semakin ke ujung durinya semakin runcing dan tajam. Durinya terdiri atas 

a b c 

d e f 

g h 
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dua jenis yaitu duri panjang dan duri pendek. Duri panjang berukuran 6-8 cm dan duri pendek 

berukuran 1-2 cm. Pada bagian oral terdapat celah mulut. Pada bagian aboral terdapat kantung 

anal (anal sac) dengan cincin berwarna oranye. Kantung anal ini berbentuk seperti balon kecil 

yang terdapat di tengah cangkang. Menurut Chow et al. (2014), D. setosum memiliki ciri 

khusus yang tidak dimiliki jenis Diadema lainnya yaitu adanya bintik putih yang mencolok 

pada area interambulakral dan kantung anal dengan cincin berwarna oranye di permukaan 

atasnya. Kantung anal ini memungkinkan bulu babi mengeluarkan kotoran (feces) dari 

tubuhnya (Hendler et al., 1995). D. setosum ditemukan pada substrat pasir, batu, dan karang 

di lokasi penelitian. D. setosum merupakan jenis yang dapat hidup pada berbagai tipe habitat, 

baik keras seperti batu beralga maupun halus seperti pasir berlamun (Tala et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelusuran Gül & Aydin (2021), D. setosum menghuni substrat keras 

karena pilihan makanannya yang beragam dan tempat perlindungan dari predator, sedangkan 

pada substrat yang halus, bulu babi ini dapat mengonsumsi pasir untuk memperoleh bahan 

organik yang terakumulasi di permukaan pasir. 

Diadema setosum merupakan jenis bulu babi yang dikonsumsi oleh masyarakat di 

Pantai Gerak Makmur. Menurut Padang et al. (2019), gonad D. setosum mengandung tiga 

biomolekul penting yaitu lemak, protein, dan karbohidrat. Kandungan lemak pada gonad bulu 

babi ini sebesar 2,36%, protein sebesar 14,57%, dan karbohidrat sebesar 3,17%. Berdasarkan 

hasil penelitian Salma et al. (2016), setiap 100 gr gonad bulu babi ini terdapat 11,03 gr protein 

dan 1,24 gr albumin. Gonad bulu babi ini juga mengandung vitamin A (1,79 mg), vitamin E 

(23,47 mg), zat besi (0,96 mg), magnesium (1,90 mg) dan zink (0,022 mg).  

Echinometra mathaei memiliki bentuk tubuh oval. Panjang tubuhnya 5-6 cm dengan 

lebar 3-5 cm. Cangkangnya berwarna hitam dikelilingi oleh duri-duri yang tebal dan berderet 

rapat dengan ukuran yang sama panjang. Duri ini berwarna cokelat dengan pangkal dikelilingi 

cincin berwarna putih. Panjang durinya 1-3 cm. E. mathaei ini ditemukan pada tipe substrat 

batu dan karang. Berdasarkan hasil penelitian Suryanti et al. (2020), bulu babi ini hidup pada 

lubang atau celah karang yang berukuran besar. Jenis ini juga dapat ditemukan pada lubang-

lubang batu yang ditumbuhi alga (Tala et al., 2021). Menurut McClanahan & Muthiga (2020), 

bulu babi Echinometra memakan alga dan organisme bentik. Hal ini diketahui dari ususnya 

yang berisi alga dan sedimen perairan. Sedimen kalsium karbonat merupakan komponen 

terbesar dari isi usus E. mathaei. 

Echinometra mathaei merupakan bulu babi yang tidak dikonsumsi oleh masyarakat di 

lokasi penelitian. Informasi mengenai nilai gizi gonad bulu babi ini juga tidak diperoleh. 

Namun cangkang dan gonad bulu babi ini diketahui memiliki efek antibanteri (Kazemi et al., 

2016), antiinflamasi (Kresnamurti, et al., 2021) dan antihiperglikemia (Kresnamurti, et al., 

2021) 

Echinometra oblonga memiliki bentuk tubuh bulat oval, dengan ukuran tubuh yang 

kecil. Panjang tubuhnya 2-5 cm. Tubuhnya berwarna hitam ditutupi oleh duri-duri berderet 

rapat pada seluruh tubuhnya. Duri-duri ini berwarna hitam dengan ukuran 1-2 cm. Durinya 

semakin ke ujung semakin tumpul. E. oblonga ini ditemukan pada tipe substrat batu dan 

karang. Menurut Suryanti et al. (2020), E. oblonga ini mendominasi lingkungan yang tersusun 

atas karang mati dan makroalga. Menurut McClanahan & Muthiga (2020), bulu babi ini 

merupakan herbivor pada perairan karena memakan berbagai jenis alga, termasuk lamun, 

namun terkadang juga memakan hewan bentik seperti spons dan karang. Bulu babi ini bukan 

merupakan jenis yang dikonsumsi. Informasi mengenai kandungan gonad bulu babi ini juga 

tidak diketahui. Bulu babi memiliki lebih dari 900 jenis. Sejumlah jenis ini diketahui hanya 

sebagian kecil yang dapat dikonsumsi. 

Echinothrix calamaris memiliki bentuk tubuh bulat berwarna hitam. Panjang tubuhnya 

5-6 cm dengan lebar 3-4 cm. E. calamaris memiliki dua jenis duri. Duri yang tebal memiliki 

panjang 3-5 cm, pangkal durinya bulat dan ujung durinya tumpul. Duri ini memiliki warna 
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belang putih dan cokelat. Duri lainnya tipis, lebih pendek dengan panjang 1-2 cm, pangkal 

durinya bulat, semakin ke ujung durinya semakin runcing. Tipe duri seperti ini merupakan ciri 

khas dari bulu babi E. calamaris. Menurut Coppard et al. (2021), E. calamaris memiliki 

variasi warna yang sangat luas, yaitu putih, hijau, merah, merah jambu, ungu, cokelat atau 

hitam, dengan berbagai kombinasi. Hal ini disebabkan adanya variasi genetik dalam populasi. 

E. calamaris ditemukan pada tipe substrat pasir dan batu di lokasi penelitian. Menurut 

Suryanti et al. (2020), bulu babi ini hidup pada habitat berupa rataan pasir, daerah 

pertumbuhan makroalga dan padang lamun dengan kerapatan sedang. Berdasarkan hasil 

kajian Rahim & Nurhasan (2016), makanan utama bulu babi ini adalah lamun dan alga. Bulu 

babi ini juga hidup pada terumbu karang di perairan dangkal yang terlindung. Bulu babi ini 

memanfaatkan celah-celah terumbu untuk bersembunyi pada siang hari dan mencari makan 

pada malam hari (Samyn, 2003).  

Echinotrix calamaris bukan merupakan jenis yang dikonsumsi oleh warga di lokasi 

penelitian, namun masih tergolong sebagai bulu babi yang dapat dikonsumsi. Menurut Padang 

et al. (2019), gonad E. calamaris mengandung air (79,41%), mineral (2,42%), lemak (2,68%), 

protein (14,07%) dan karbohidrat (6,14%). Berdasarkan hasil penelitian Afifudin et al. (2014), 

lemak pada gonad bulu babi ini terdiri atas 11 jenis asam lemak jenuh, 8 jenis asam lemak tak 

jenuh tunggal dan 11 jenis asam lemak tak jenuh majemuk. Bulu babi ini juga mengandung 

sejumlah asam amino esensial maupun nonesensial. 

Mespillia globulus memiliki bentuk tubuh bulat. Panjang tubuhnya 5-6 cm dengan lebar 

3-4 cm. Sebagian tubuhnya ditutupi oleh duri-duri pendek berwarna cokelat. Durinya tipis 

dengan pangkal duri bulat, semakin ke ujung setiap durinya semakin runcing. Panjang duri 

kurang lebih 1-2 cm. Bagian yang tidak ditutupi duri berwarna biru tua. Bagian ini 

membentuk celah berjumlah 10 dan terletak berselang-seling dengan bagian yang berduri. 

Mespillia globulus hidup pada tipe susbstrat berpasir. Menurut Tala et al. (2021), M. globulus 

mendiami habitat pasir berlamun dan batu beralga. Bulu babi ini terkadang memakan bahan 

organik yang terdapat di dasar perairan. Menurut Craggs et al. (2019), M. globulus juga hidup 

pada terumbu karang dan memakan karang. Proses ini memainkan peranan penting dalam 

dalam pertumbuhan karang karena dapat meningkatkan kelangsungan hidup dan tingkat 

pertumbuhan karang. 

Mespillia globulus bukan merupakan jenis bulu babi yang dikonsumsi masyarakat di 

lokasi penelitian. Hal ini diduga karena babi ini memiliki ukuran yang tergolong kecil. 

Berdasarkan penelitian Craggs et al. (2019), M. globulus dewasa hanya berukuran 19,23 ± 

2.03 mm. Walaupun bukan merupakan jenis yang dikonsumsi, bulu babi ini kerap 

dimanfaatkan sebagai pelengkap pada akuarium karena warna tubuhnya yang cantik. 

Salmacis sphaeroides memiliki bentuk tubuh bulat dan berwarna putih hingga hijau 

kecokelatan. Panjang tubuh spesies ini 6-7 cm dengan lebar 5-6 cm. Seluruh tubuhnya 

ditutupi duri pendek, berwarna hijau, bagian ujung duri berwarna cokelat diselingi putih, 

sehingga tampak durinya belang-belang. Pangkal duri bulat semakin ke ujung durinya 

semakin runcing. Panjang durinya 1-2 cm. S. sphaeroides ini ditemukan pada substrat pasir di 

lokasi penelitian. Substrat pasir yang ditumbuhi lamun merupakan habitat yang paling disukai 

oleh jenis ini (Tala et al., 2021). Bulu babi ini merupakan salah satu herbivor pada ekosistem 

padang lamun. Selain lamun, bulu babi ini juga memakan alga (Rahim & Nurhasan, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian Rahman et al. (2019), S. sphaeroides yang mengonsumsi alga 

memiliki panjang dan berat yang lebih besar dibandingkan dengan S. sphaeroides yang 

mengonsumsi lamun. 

Salmacis sphaeroides merupakan jenis yang dikonsumsi oleh masyarakat di lokasi 

penelitian. Masyarakat setempat menyebutnya sebagai bulu babi putih karena warna 

tubuhnya. Menurut  Chen et al. (2010), lipid merupakan komponen nutrisi utama pada gonad 

S. sphaeroides, disusul oleh protein dan karbohidrat. Gonad bulu babi ini juga mengandung 
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karotenoid. Karotenoid ini menentukan warna pada gonad bulu babi. Warna gonad merupakan 

faktor penting yang menentukan nilai jual dari bulu babi. 

Tripneustes gratilla memiliki bentuk tubuh bulat. Panjang tubuh spesies ini 5-7 cm 

dengan lebar 3-5 cm. Tubuhnya berwarna putih di bagian ambulakral dan hitam di bagian 

interambulakral. Tubuh duri babi ini ditutupi duri yang pendek berwarna belang putih dan 

jingga. Bentuk pangkal durinya bulat semakin ke ujung durinya runcing, panjang duri 1-2 cm. 

Duri ini tersebar tidak merata di permukaan tubuhnya. Menurut Toha et al. (2015), T. gratilla 

memiliki warna individu yang sangat beragam pada cangkang dan durinya. Ada 31 warna 

yang berbeda pada cangkang dan duri bulu babi ini. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuannya 

beradaptasi terhadap habitatnya. Warna cangkang yang paling dominan adalah hitam-putih, 

sedangkan warna duri yang dominan adalah putih. T. gratilla ini ditemukan pada substrat 

pasir pada lokasi penelitian. Menurut Tala et al. (2021), bulu babi ini umumnya ditemukan 

pada substrat berpasir yang ditumbuhi lamun. Menurut Toha et al. (2017), lamun merupakan 

makanan utama yang dikonsumsi oleh bulu babi ini, sehingga bulu babi ini juga dikenal 

sebagai herbivor pada ekosistem padang lamun. Bulu babi ini juga memiliki kebiasaan unik 

yaitu menggulungkan tubuhnya pada daun lamun. Selain itu, bulu babi ini terkadang juga 

mengumpulkan puing-puing atau pecahan karang sehingga disebut juga bulu babi pengumpul 

(Rahim & Nurhasan, 2016). 

Tripneustes gratilla merupakan bulu babi yang bernilai ekonomis. Bulu babi ini 

merupakan jenis yang umum diperjualbelikan karena rasanya yang enak dan kandungan 

nutrisi yang tinggi pada gonadnya. Menurut Chen et al. (2013), gonad T. gratilla mengandung 

79,6 – 84,8% air, 2,1 – 3,1% mineral, 6,6 – 11,7% protein, 1,8 – 3,8% lemak dan 0,8 – 6,1% 

karbohidrat. Gonad ini mengandung energi sebesar 72,7 – 106,1 Kcal/100 gr. Variasi 

kandungan nutrisi pada bulu babi ini terjadi karena berat gonad berbeda-beda pada setiap 

musim. Gonad yang mendekati usia matang memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan gonad yang telah matang atau gonad muda.  

 

KESIMPULAN 

 

Bulu babi yang ditemukan di zona intertidal Pantai Gerak Makmur berjumlah 8 

(delapan) jenis yaitu Diadema setosum, Astropyga radiata, Echinometra mathaei,  E. 

oblonga, Echinothrix calamaris, Mespillia globulus, Salmacis sphaeroides, dan Tripneustes 

gratilla. Bulu babi ini mendiami substrat yang berbeda-beda yaitu pasir, batu, dan karang. 

Jenis-jenis yang dapat dikonsumsi adalah Diadema setosum, Echinothrix calamaris, Salmacis 

sphaeroides, dan Tripneustes gratilla.  
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